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Cara dan Bacaan  
Shalat Sunnah Fajar

Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi, Kitab Al-Fadhail

مَا ُ مَا، وَبَيَانُ وَقْ�تُ ِ ْ  فِ�ي
ُ
ي الفَجْرِ وَبَيَانُ مَا يُقْرَأ فِيْفُ رَكْعَ�تَ خْ بُ �تَ �بَ

Bab 197. Meringankan Dua Rakaat Fajar (Sebelum Shubuh),  Apa 
yang Dibaca pada Dua Rakaat Tersebut, dan Penjelasan Waktunya

Hadits #1106

مَا، قَالَ: كَنَ رَسُوْلَ اِلله - صَلَّ اُلله علََيْهِ  ُ ْ َ اُلله عَ�خ ي خِ عمَُرَ رَ�خِ وَعَنِ ا�بْ
ي  يْلِ، وَيُصَلِّ كْعَةٍ مِنْ آخِرِ اللَّ َ ُ �بِ ِ ، وَيُو�ت يْلِ مَثْ�خَ مَثْ�خَ ي مِنَ اللَّ َ - يُصَلِّ وسََلَّ

ذُنَيْهِ. متفقٌ عَلَيهِ. 
ُ أ
ذَانَ �بِ

نَّ الأَ خِ قَبْلَ صلاةِ الغَدَاةِ، وَكَأ كْعَتَ�يْ الرَّ
Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa melakukan shalat malam dua 
rakaat salam dua rakaat salam. Lalu beliau berwitir dengan satu 
rakaat pada akhir malam. Beliau juga melaksanakan shalat sunnah 
sebelum Shubuh dua rakaat, seolah-olah azan di kedua telinganya.” 
(Muttafaqun ‘alaih) [HR. Bukhari, no. 995 dan Muslim, no. 749]

Al-Kafirun dan Al-Ikhlas. 
Atau dalam riwayat lain 
disebutkan dianjurkan 
membaca surah Al-Baqarah 
ayat 136 dan surah Ali Imrah 
ayat 52 (atau pada rakaat 
terakhir membaca Ali Imran 
ayat 64). Ini adalah dalil dalam 
madzhab Syafi’i dan jumhur 
(mayoritas) ulama bahwa 
saat shalat sunnah Fajar 
disunnahkan membaca surah 
atau ayat-ayat tadi. Imam 
Malik dan ulama Malikiyah 
sendiri berpendapat bahwa 
tidaklah dianjurkan kecuali 
membaca Al-Fatihah saja. 
Ada sebagian ulama salaf 
berpendapat bahwa tidak baca 
surat apa pun. Dua pendapat 
terakhir ini menyelisihi ajaran 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam yang shahih yang tak 
mungkin ditentang. Lihat 
Syarh Shahih Muslim, 6:6-7.

2. Syaikh Salim bin ‘Ied 
Al-Hila l i  hafizahul lah 
menyatakan bahwa seorang 
muslim hendaklah memulai 
harinya dengan berlepas diri 
dari kesyirikan dan berlepas 
diri dari orang-orang musyrik, 
lalu berwala’ (menunjukkan 
loyal) pada tauhid dan pada 
para muwahid (ahli tauhid). 
Lihat Bahjah An-Nazhirin, 2: 
267.

Moga bermanfaat dan terus 
beramal sesuai ajaran Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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Faedah Hadits

1. Imam Nawawi rahimahullah 
menyatakan, “Shalat sunnah 
yang dilakukan pada malam 
dan siang hari adalah dengan 
cara dua rakaat salam, dua 
rakaat salam. Disunnahkan 
salam pada setiap dua rakaat. 
Seandainya beberapa rakaat 
dilakukan dengan sekali 
salam atau melakukan shalat 
sunnah dengan satu rakaat 
saja, seperti itu boleh menurut 
kami (madzhab Syafi’i).” 
(Syarh Shahih Muslim, 6:28)

2. Shalat witir itu penutup 
shalat malam. Imam Nawawi 
rahimahul lah  berkata , 
“Shalat witir berakhir dengan 
terbitnya Fajar Shubuh. 
Inilah pendapat yang masyhur 
dalam madzhab Syafi’i dan 
menjadi pendapat jumhur 
(mayoritas) ulama.” (Syarh 

Shahih Muslim, 6:29)

3. Dua rakaat shalat sunnah 
Fajar dilakukan sebelum 
shalat wajib.

4. D i s u n n a h k a n  u n t u k 
mengerjakan shalat dua 

rakaat sunnah Fajar dengan 
segera agar tidak luput dari 
shalat pada awal waktu.

Hadits #1107

مَا:  ُ ْ َ اُلله عَ�خ ي سٍ رَ�خِ خِ عَ�بَّ وَعَنِ ا�بْ
لَيْهِ  رَسُــولَ اِلله - صَلَّ اُلله عَ نَّ 

َ
أ

ي الفَجْرِ  ي رَكْعَ�تَ ِ
 �خ

ُ
َ - كَنَ يَقْرَأ وسََلَّ

ا  مَنَّ آَ }قُولُوا  مَا:  ُ ْ مِ�خ ولَ 
الأُ ي 

�خ
]البقرة:  لَيْنَا{  إِ لَ  ِ خ ْ �خ

ُ
أ وَمَــا   ِ للَّ �بِ

ي  ِ
البَقَرَةِ، وَ�خ ي  ِ

ي �خ �تِ الَّ ية  631[ الآ
دْ  َ ْ ِ وَا�ش للَّ ا �بِ مَا: }آَمَنَّ ُ ْ الآخِرَةِ مِ�خ
ونَ{ ]آل عمران: 25[. �خَّ مُسْلُِ

أَ
 �بِ

ي  ِ
ي �خ �ت ي الآخِرَةِ الَّ ِ

رِوَايَــةٍ: وَ�خ ي  ِ
وَ�خ

ةٍ سَوَاءٍ  َ رَانَ: }تَعَالَوْا إِلَ كَِ آلِ عِمْ
{ ]آل عمران: 46[.  وَبَيْنَكُْ بَيْنَنَا 

رواه مسل.
Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu 
‘anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam 
biasa membaca dalam dua rakaat 
sebelum Shubuh pada rakaat 
pertama dengan, “Katakanlah, 
kami beriman kepada Allah dan 
apa yang diturunkan kepada kami 

…” (QS. Al-Baqarah: 136), dan 

3
halhal

2

* 
P
er
in
g
at
an

: 
H

ar
ap

 b
ul

et
in

 i
n

i 
d

is
im

p
an

 d
i 

te
m

p
at

 y
an

g 
la

ya
k 

ka
re

n
a 

be
ri

si
 a

ya
t 

A
l-

Q
ur

an
 d

an
 H

ad
it

s 
N

ab
i 
g pada rakaat terakhir dengan, 

“Kami beriman kepada Allah, dan 
saksikanlah bahwa kami orang-
orang muslim ...” (QS. Ali Imran: 
52)

Dalam satu riwayat disebutkan, 
“Dan pada rakaat terakhir dengan 
ayat yang terdapat pada surah Ali 
Imran ayat 64, ‘Marilah berpegang 
kepada suatu kalimat (ketetapan) 
yang tidak ada perselisihan antara 
Kami dan kamu ...” (HR. Muslim) 
[HR. Muslim, no. 727]

Hadits #1108

َ اُلله عَنْهُ:  ي ةَ - رَ�خِ َ ي هُرَ�يْ وَعَنْ أَ�بِ
لَيْهِ  أَنَّ رَسُولَ اِللهِ - صَلَّ اُلله عَ
ي الفَجْرِ:   فِي رَكْعَ�تَ

َ
َ - قَرَأ وسََلَّ

ا الكَفِرُونَ{ وَ }قُلْ هُوَ  َ �يُّ
َ
}قُلْ �يَ أ

حَدٌ{. رَوَاهُ مُسْلٌِ
َ
اُلله أ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam biasa membaca 
dalam dua rakaat shalat Sunnah 
Fajar, yaitu surah Qul yaa ayyuhal 
kaafirun (surah Al-Kafirun) dan 
surah Qul huwallahu ahad (surah 
Al-Ikhlas). (HR. Muslim) [HR. 
Muslim, no. 726]

Hadits #1109

مَا،  ُ ْ َ اُلله عَ�خ ي خِ عُمَرَ رَ�خِ  وَعَنِ ا�بْ
يَّ - صَلَّ اُلله علََيْهِ  �ب قَالَ: رَمَقْتُ النَّ
خِ  كْعَتَ�يْ ي الرَّ ِ

 �خ
ُ
رًا فَكَنَ يَقْرَأ ْ َ َ - �ش وسََلَّ

ا الْكَفِرُونَ{  َ قَبْلَ الفَجْرِ: }قُلْ �يَ أ�يُّ
  ، مِذِيُّ حَدٌ{ رَوَاهُ ال�تِّ

َ
وَ }قُلْ هُوَ اُلله أ

وَقَالَ: حَدِيثٌ حَسَنٌ
Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu 
‘anhuma, ia berkata, “Aku telah 
memperhatikan Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam selama sebulan. 
Beliau biasa membaca pada dua 
rakaat sebelum Shubuh dengan 
surah Qul yaa ayyuhal kaafirun 
(surah Al-Kafirun) dan surah 
Qul huwallahu ahad (surah 
Al-Ikhlas). (HR. Tirmidzi, ia 
mengatakan bahwa hadits ini 
hasan) [HR. Tirmidzi, no. 417 
dan Ibnu Majah, no. 1149. Al-
Hafizh Abu Thahir mengatakan 
bahwa hadits ini hasan]

Faedah Hadits

1. Imam Nawawi rahimahullah 
menyatakan tentang hadits-
hadits seperti di atas bahwa 
dianjurkan membaca surah 


